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Abstrak– Pemanfaatan obat tradisional termasuk ke dalam kekayaan budaya Indonesia yang didasarkan 

pada pengetahuan dan kepercayaan berbagai etnis. Usada Tenung Tanyara merupakan naskah tulisan yang 

memuat sistem pengobatan enam golongan penyakit yakni demam, gangguan pernapasan, gangguan sistem 

pencernaan, nyeri tubuh, bengkak, dan gatal pada kulit. Usada Tenung Tanyalara memuat tanaman herbal 

yang digunakan untuk mengurangi rasa nyeri yakni Cananga odorata dan Curcuma xanthorrhiza. Nyeri 

merupakan rasa tidak nyaman yang berkaitan dengan adanya gangguan pada tubuh atau adanya kerusakan 

pada jaringan. Tujuan penulisan review artikel ini adalah mengetahui keselarasan efek farmakologi dan 

toksisitas tanaman terpilih dengan efek empiris yang terdapat dalam Usada Tenung Tanyalara sebagai 

analgesik serta batas keamanan dosis dalam penggunaannya melalui studi preklinik dan klinik. Artikel 

dibuat dengan melakukan studi literatur dari berbagai hasil penelitian yang dipublikasikan secara online di 

lingkup nasional dan internasional. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh informasi bahwa Cananga 

odorata dan Curcuma xanthorriza dapat mengurangi rasa nyeri melalui uji in vivo dan uji klinik dalam 

bentuk ekstrak maupun minyak atsiri. Aktivitas analgesik pada Cananga odorata diduga disebabkan oleh 

senyawa E)-β-caryophyllene yang dapat menginduksi penurunan COX-2 sehingga mengurangi rasa nyeri 

yang timbul. Pada Curcuma xanthorrhiza, aktivitas analgesik diduga berasal dari senyawa xanthorrhizol 

dengan mekanisme mereduksi COX-2 dan iNOS sehingga mengurangi produksi prostaglandin dan 

mengurangi timbulnya nyeri. Dosis toksik Cananga odorata dan Curcuma xanthorrhiza adalah > 5000 

mg/kg BB sehingga dikategorikan tidak toksik. Berdasarkan studi literatur, disimpulkan bahwa terdapat 

kesesuaian efek farmakologis pada penggunaan empiris Usada Tenung Tanyalara dengan hasil uji ilmiah 

sebagai analgesik dan dianggap aman untuk digunakan.  

   

Kata Kunci– Analgesik, Cananga odorata, Curcuma xanthorrhiza, Nyeri, Pengobatan tradisional, Usada 

Tenung Tanyalara.   

 
 

1. PENDAHULUAN 

Pemanfaatan tanaman sebagai bahan baku obat telah banyak dilakukan dari berbagai etnis 

yang ada di dunia, tidak terkecuali di Indonesia. Penggunaan obat tradisional yang berasal dari 

tanaman termasuk ke dalam sistem pengobatan kuno yang didasarkan atas pengalaman, 

pengetahuan, dan kepercayaan dari berbagai etnis yang erat kaitannya dengan budaya Indonesia 

itu sendiri. Kekayaan budaya di Indonesia mengenai pengobatan tradisional tertuang dalam Lontar 

Usada Bali [1]. Pengobatan tradisional di Bali mengacu pada tradisi, pengalaman, keterampilan 

secara turun-temurun (empiris) masyarakat Bali. Pengobatan tradisional ini dilakukan berdasarkan 
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lontar Usada Bali yang sebelumnya belum tercatat ataupun telah dituliskan kembali dan diterapkan 

dalam norma yang berlaku di masyarakat [2].  

Salah satu bagian dari Lontar Usada Bali adalah Usada Tenung Tanyalara yang merupakan 

naskah berisikan pengobatan pada enam golongan penyakit yakni berbagai keadaan demam, 

gangguan pada pernapasan, gangguan pada sistem pecernaan, nyeri pada tubuh, bengkak dan gatal 

pada kulit, dan penyakit lainnya. Tanaman obat yang terdapat dalam Usada Tenung Tanyalara 

diketahui nama ilmiahnya sebanyak 114 tanaman dari 145 tanaman sehingga dapat mempermudah 

dalam menentukan spesies dari tanaman tersebut [3]. Tanaman dalam ramuan Usada Tenung 

Tanyalara yang memiliki khasiat sebagai analgesik yakni kenanga (Cananga odorata) dan 

temulawak (Curcuma zanthorriza). Namun, kedua tanaman dalam ramuan usada tersebut masih 

perlu dilakukan pengkajian efek farmakologi dan toksisitas terhadap efek empiris untuk 

membuktikan khasiatnya sebagai analgesik. Adapun tujuan dari penulisan review artikel ini adalah 

untuk mengetahui keselarasan antara efek farmakologi dan toksisitas dari Cananga odorata dan 

Curcuma xanthorrhiza dengan efek empiris yang terdapat dalam Usada Tenung Tanyalara sebagai 

analgesik serta mengetahui batas keamanan dosis dalam penggunaannya. Kajian dilakukan melalui 

studi literatur dalam penelitian pada lingkup nasional dan internasional. 

 

2. METODE  

Artikel dibuat menggunakan metode studi literatur secara sistematis dari beberapa artikel 

jurnal yang telah diterbitkan dalam skala nasional dan internasional. Sumber yang digunakan 

dalam pembuatan artikel adalah portal Scopus, Google Schoolar, dan berbagai situs penyedia 

jurnal seperti Science Direct, NCBI, PubMed, Reseach gate dan lain sebagainya. Adapun literatur 

yang digunakan adalah artikel asli dengan kata kunci “Usada Tenung Tanyalara”, “analgesik”, 

“Cananga odorata”, “Curcuma xanthorriza”, “clinical trial”, dan “in vivo trial”. Literatur yang 

ditemukan selanjutnya dikaji untuk mendapatkan kumpulan data yang menginterpretasikan 

tanaman obat yang dapat digunakan sebagai analgesik. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Usada Tenung Tanyala 

Masyarakat Indonesia terkenal dengan keberagaman dan kesatuan budaya yang berdasarkan 

pada kearifan lokal. Salah satu bentuk dari kearifan lokal tersebut adalah pengetahuan lokal 

mengenai obat-obatan atau etnomedisin yang diwariskan oleh nenek moyang dan direkam dalam 

manuskrip. Pengobatan tradisional atau etnomedisini semakin gencar dilakukan seiring dengan 

munculnya tren “Back to Nature”. Etnomedisin merupakan pengobatan yang berbasis kearifan 

lokal dan dilakukan secara empiris atau turun-temurun. Kearifan lokal yang dimaksud adalah 

kekayaan budaya masyarakat setempat yakni mengenai sistem pengobatan tradisional. Indonesia 

khususnya Bali, dikenal suatu sistem pengobatan tradisional yang berasal dari tulisan lontar dan 

disebut sebagai Usada Bali. Pengobatan usada di Bali didasarkan pada pengobatan Ayurveda dan 

manuskrip pengobatan kuno [4]. Keberadaan dari Usada Bali sangat erat kaitannya dengan 

kepercayaan umah Hindu di Bali mengenali keberadaan dari alam sekala dan niskala atau kausa 

naturalistik dan personalistik [5]. Etiologi ini sangat berpengaruh dalam kehidupan masyarakat 
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Bali sehingga dapat menentukan pilihan pengobatan dan hingga kini masih menjadi pengobatan 

alternatif.  

Salah satu naskah Usada yang ada di Bali adalah Usada Tenung Tanyalara. Usada Tenung 

Tanyalara merupakan salah satu naskah mengenai pengobatan tradisional di Bali dan digunakan 

sebagai pedoman praktek pengobatan tradisional. Berdasarkan Usada Tenung Tanyalara, 

penggunaan dari tanaman obat digolongkan menjadi enam golongan penyakit yakni berbagai 

keadaan demam, gangguan pada pernapasan, gangguan pada sistem pecernaan, nyeri pada tubuh, 

bengkak dan gatal pada kulit, dan penyakit lainnya. Isi dari Usada Tenung Tanyalara masih 

terbatas pada nama penyakit, bahan yang digunakan untuk mengobati penyakit, tata cara 

pengolahan bahan obat tradisional, serta cara penggunaannya yang dibuktikan secara empiris. Data 

mengenai bagaimana profil pengobatan dan kesesuaian dari efek farmakologi dan keamanan dari 

tanaman obat yang digunakan berdasarkan pengujian ilmiah dan dibandingkan dengan efek secara 

empiris belum banyak dilakukan [6].  

 

3.2 Nyeri 

Salah satu penyakit yang dibahas dalam Usada Tenung Tanyalara adalah nyeri. Nyeri 

merupakan rasa tidak nyaman yang timbul akibat adanya gangguan pada tubuh dan kerusakan pada 

jaringan [7]. Terjadinya nyeri disebabkan oleh asam arakidonat yang dilepaskan, kemudian diubah 

oleh enzim cyclooxigenase (COX) menjadi prostanoid dan menghasilkan prostaglandin [8]. 

Prostaglandin telah dikenal sebagai salah satu mediator yang penting dan terlibat dalam beberapa 

proses patofisiologi, salah satunya adalah nyeri [9] [10]. Pada saat mediator nyeri berupa 

prostaglandin ini dilepaskan, maka merangsang timbulnya rasa nyeri [11]. Melalui pendekatan 

farmakologis, terapi untuk nyeri pada demam dilakukan dengan pemberian obat golongan 

analgesik. Mekanisme kerja obat golongan analgesik adalah penghambatan kerja enzim 

cyclooxygenase (COX) sehingga akan mengurangi produksi prostaglandin oleh asam arakidonat 

dan mengurangi rasa nyeri [12]. 

Berdasarkan hasil studi literatur ditemukan beberapa penelitian yang mendukung bahwa 

bunga kenanga (Cananga odorata) dan rimpang temulawak (Curcuma zanthorriza) memiliki 

aktivitas sebagai analgesik melalui studi preklinik yakni uji in vivo, studi klinik, dan studi 

toksisitas. 

 

3.1 Bunga Kenanga (Cananga odorata) 

Cananga odorata atau yang umum disebut sebagai kenanga merupakan tanaman yang 

ditemukan di Asia tropis seperti Filipina, Malaysia, dan Indonesia. Cananga odorata 

menghasilkan minyak atsiri dengan aroma sedang hingga kuat, memiliki karakteristik segar dan 

lembut yang dihasilkan dari bagian bunga tanaman [13]. Adapun klasifikasi taksonomi dari 

Cananga odorata dijabarkan pada tabel 1. 

Tabel 1 Klasifikasi Tanaman Cananga odorata 

Kingdom Plantae 

Subkingdom Tracheobionta 
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Divisi Magnoliophyta 

Kelas Magnoliopsida 

Subkelas Magnoliidae 

Ordo Magnoliales 

Famili Annonaceae 

Genus Cananga 

Spesies Cananga odorata (Lam.) Hook.f. & Thomson 

 

Cananga odorata (Lam.) Hook.f. & Thomson merupakan tanaman yang berasal dari famili 

Annonaceae dan terdiri dari dua varietas. Cananga odorata adalah tanaman perdu yang memiliki 

tinggi 1-1,5 meter. Bunga dari Cananga odorata memiliki bau yang sangat harum. Bunganya 

tersusun berkelompok dengan tiap kelompok memiliki 3 bunga dan termasuk ke dalam kategori 

bunga lengkap. Hal ini dikarenakan setiap bunga memiliki semua bagian bunga seperti kelopak 

bunga, helaian kelopak bunga, alat reproduksi berupa putik dan benang sari. Kelopak bunga 

berwarna hijau saat muda, menjadi kuning saat matang, dan berwarna coklat kekuningan saat layu 

[14]. Gambar morfologi dari bunga Cananga odorata dapat dilihat pada gambar 1.  

 

 
Gambar 1 Morfologi Bunga Cananga odorata 

Sumber: Dokumentasi pribadi 

3.1.1 Kandungan Fitokimia Cananga odorata 

Kandungan fitokimia yang terdapat di dalam bunga Cananga odorata yakni alkaloid, 

karbohidrat, glikosida, saponin, fenol, tanin, dan flavonoid [15]. Sebanyak kurang lebih 25 

senyawa dapat diidentifikasi di dalam bunga Cananga odorata yang mana 81,1% merupakan 

minyak atsiri. Terdapat enam monoterpenoid termasuk monoterpen hidrokarbon (18,1%), delapan 

seskuiterpenoid termasuk seskuiterpen hidrokarbon (42,3%). Senyawa utama yang ada di dalam 

minyak atsiri pada bunga kenanga yakni trans-caryophyllen (19-7%), ocimene (13,2%), fenil metil 

ester (5,6%), benzil benzoat (2,3%), trans-farnezol (2,1%) dan senyawa minor lainnya [16]. Pada 

bunga Cananga odorata yang mekar dengan sempurna, senyawa yang paling melimpah adalah 
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caryophyllene sebanyak 17,03%, I-alloaromadendrene sebanyak 12,79%, asam-metoksibenzena 

asetat sebanyak 11,71% [17]. Selain itu, dengan menggunakan metode hidrodistilasi, diketahui 

bunga kenanga menghasilkan minyak atsiri dengan persen rendemen 0,67% dalam waktu 3 jam 

serta menghasilkan minyak atsiri sebesar 0,60% dengan menggunakan metode destilasi uap air 

selama 2 jam [18]. Penelitian lain mengenai kandungan senyawa pada minyak atsiri Cananga 

odorata yakni ditemukan senyawa β-Caryophyllene sebanyak 17,4%, geranyl acetate sebanyak 

6,4%, linalool sebanyak 5,1%, dan α-Humulene sebanyak 3,9%, serta senyawa para-methyl-

Anisole sebanyak 2,9% [19]. 

 

3.1.2 Uji Farmakologi 

Secara tradisional, berbagai bagian tanaman kenanga (Cananga odorata) telah digunakan 

untuk mengobati demam, asma, dan nyeri inflamasi serta umumnya digunakan dalam bentuk 

aromaterapi [20]. Studi in vivo minyak atsiri Cananga odorata dilakukan pada tikus menggunakan 

metode Spared Nerve Injury (SNI) untuk mengetahui efektivitas dari minyak atsiri Cananga 

odorata dalam mengurangi nyeri neuropatik. Pemberian minyak atsiri Cananga odorata 

dievaluasi pada kondisi nyeri neuropatik akut dan kronis. Pengujian nyeri neuropatik akut 

menggunakan parameter ukur nyeri dengan metode hot plate test sebagai respon nyeri pada kaki 

belakang mencit. Pada nyeri neuropatik akut, pemberian minyak atsiri Cananga odorata dilakukan 

secara oral pada dosis 0,1 mg/kg BB mencit, 1 mg/kg BB mencit, 10 mg/kg BB mencit, 30 mg/kg 

BB mencit, dan 60 mg/kg BB mencit. Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa pemberian 

minyak atsiri secara oral pada dosis 30 mg/kg BB mencit menunjukkan hasil terbaik pada latensi 

atau penundaan mencit untuk menjilat kaki bagian belakang. Sehingga pemberian dosis oral 30 

mg/kg BB mencit mampu mengurangi nyeri neuropatik akut pada mencit. Pada nyeri neuropatik 

kronis, pemberian minyak atsiri Cananga odorata dilakukan secara oral pada dosis yang sama 

dengan nyeri neuropatik akut. Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa penurunan sensasi 

rasa sakit mencit terjadi pada pemberian dosis 30 mg/kg BB mencit dengan kisaran waktu 45-60 

menit dari pemberian oral. Sehingga diketahui bahwa terdapat hasil yang konsisten antara 

pengujian nyeri neuropatik akut dan kronis yakni pemberian minyak atsiri Cananga odorata secara 

oral pada dosis 30 mg/kg BB mencit mampu mengurangi nyeri neuropatik pada mencit serta 

memperbaiki gejala yang berhubungan dengan kecemasan [21].  

Penelitian lain mengenai studi klinik minyak atsiri Cananga odorata dilakukan dengan 

metode randomiza pretest postest design pada 24 orang pasien yang mengalami nyeri post sectio 

caesaria menggunakan metode aromaterapi roll on selama 5-10 menit. Penelitian dilakukan 

dengan membandingkan rasa nyeri yang dialami sebelum dan sesudah intervensi. Intervensi 

dilakukan dengan terapi inhalasi pada dosis 10-15 tetes minyak atsiri Cananga odorata yang telah 

dilarutakan dalam 1 liter air mendidih untuk sekali penggunaan. Berdasarkan hasil pengujian, 

pemberian minyak atsiri Cananga odorata dalam metode aromaterapi roll on diketahui 

berpengaruh terhadap penurunan nyeri post sectio caesaria secara signifikan dengan p value 0,000 

< 0,05. Melalui pengumpulan data pretest dan postest diketahui bahwa nyeri yang dirasakan pasien 
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sebelum dilakukan intervensi adalah nyeri sedang, sedangkan setelah dilakukan intervensi nyeri 

yang dirasakan adalah nyeri ringan [22].  

Pada tanaman C. odorata senyawa yang diduga memiliki efek analgesik adalah E)-β-

caryophyllene. E)-β-caryophyllene (BCP) adalah senyawa yang melimpah pada Cananga odorata 

yang termasuk ke dalam metabolit sekunder pada kelompok makroterpen. Senyawa ini 

berkontribusi dalam memberikan aroma unik minyak esensial pada tanaman [23]. Mekanisme 

kerja yang terjadi adalah senyawa caryophyllene menginduksi penurunan COX-2 sehingga mampu 

mengurangi rasa nyeri yang timbul [24]. Senyawa caryophyllene mudah untuk menembus 

membran sel dan memiliki bioavailabilitas oral yang baik serta jendela terapi yang sangat besar. 

Adapun dosis toksik (LD50) dari senyawa ini adalah > 5000 mg/kg BB tikus [25]. Berdasarkan 

klasifikasi toksisitas LD50 dari Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) tahun 2014, nilai 

LD50 tersebut menunjukkan bahwa C. odorata bersifat praktis tidak toksik. 

 

3.2 Rimpang Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) 

Curcuma xanthorrhiza yang umum disebut sebagai temulawak atau Javanese tumeric 

merupakan tanaman obat asli Indonesia [26]. Curcuma xanthorrhiza juga banyak ditemukan di 

Malaysia, Thailand, Vietnam, Burma, India, dan Filipina. Temulawak telah banyak digunakan 

dalam industri obat sebagai jamu, obat herbal terstandar, dan fitofarmaka [27]. Adapun kasifikasi 

dari Curcuma xanthorrhiza dijabarkan pada tabel 2. 

 

Tabel 2 Klasifikasi tanaman Curcuma xanthorrhiza 

Kingdom Plantae 

Divisi Magnoliophyta 

Subdivisi Angiosperms 

Kelas Monocotyledonae 

Ordo Zingiberales 

Famili Zingiberaceae 

Genus Curcuma  

Spesies Curcuma xanthorrhiza Roxb 

 

Curcuma xanthorriza merupakan tanaman dengan tinggi 1 hingga 2 meter yang tumbuh dari 

rimpang bawah tanah. Umumnya tanaman terdiri dari 8 daun yang berbentuk telur hingga lanset 

dengan panjang daun berkisar antara 40-90 cm dan lebar 15-21 cm. Rimpang Curcuma 

xanthorrhiza memiliki bentuk yang bercabang dan memiliki warna kuning. Rimpang dipanen pada 

saat pucuk daun sudah layu. Bunga rimpang Curcuma xanthorrhiza berwarna ungu atau merah tua 

dan tumbuh di sebelah pucuk daun dengan panjang tangkai sekitar 10-25 cm [28]. Gambar 

morfolongi Curcuma xanthorrhiza dapat dilihat pada gambar 2.  
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Gambar 2 Morfologi Curcuma xanthorrhiza berumur 1 bulan (A), berumur 6 bulan (B), tanaman 

telah siap dipanen (C), dan setelah dipisahkan dari akar serta rimpang (D) [29]  

 

3.2.1 Kandungan Fitokimia Curcuma xantorrhiza  

Rimpang temulawak secara tradisional telah banyak dimanfaatkan dalam pengobatan 

tradisional. Salah satu kandungan utama yang ada dalam rimpang temulawak adalah kurkuminoid. 

Kurkuminoid merupakan senyawa fenolik digunakan sebagai agen terapetik dan memberikan 

warna kuning oranye pada rimpang temulawak [30]. Berdasarkan analisis kromatografi HPLC, 

diketahui bahwa senyawa utama temulawak yakni kurkuminoid terdiri dari senyawa kurkumin 

sebagai kandungan tertinggi sebanyak 67-61%, demetoksi kurkumin sebanyak 26-22%, 

bisdemetoksi-kurkumin sebanyak 1-3%, dan isomer kurkumin sebanyak 10-11% [31].  

Rimpang temulawak juga mengandung minyak atsiri dengan komponen paling dominan 

adalah sesquiterpen fenol xanthorrizol sebanyak 32%. Senyawa lain yang ada dalam rimpang 

temulawak adalah β-curcumene sebanyak 17,1%, zingiberene sebanyak 13,2%, β-bisabolol 

sebanyak 3,5%, dan arcurcumen sebanyak 2,6% [32]. Senyawa α-terpinolene sebanyak 24,86% 

dan p-cymene-7-ol sebanyak 12,7% juga ditemukan dalam Curcuma xanthorrhiza. Pada penelitian 

lain, senyawa xanthorrhizol ditemukan dalam minyak atsiri rimpang Curcuma xanthorrhiza 

sebagai senyawa utama dengan konsentrasi yang lebih besar yakni 64,38%, diikuti oleh senyawa 

camphene sebanyak 8,27%, dan senyawa α-pinene sebanyak 1,93% [33]. 

 

3.2.2 Uji Farmakologi 

Temulawak merupakan salah satu tanaman yang banyak di temukan khususnya di Indonesia 

yang mengandung senyawa kurkuminoid dan minyak atsiri. Kurkuminoid yang ada dalam 

temulawak diketahui berkhasiat dalam menetralisir racun, mengurangi rasa sakit pada sendi, dan 

sebagai antioksidan. Uji in vivo ekstrak etanol temulawak dilakukan pada mencit yang diinduksi 
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asam asetat 0,6% untuk mengetahui efektivitas ekstrak metanol temulawak memiliki sifat anti 

nyeri. Parameter diukur dengan pengukuran respon nyeri pada mencit dengan menggunakan 

writhing test sebagai respon nyeri yang ditandai dengan peregangan perut dan kontraksi otot pada 

anggota badan mencit. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ekstrak metanol temulawak 

dengan dosis 0,84 mg/20 g BB mencit, 1,68 mg/20 g BB mencit, dan 2,52 mg/20 g BB mencit 

memberikan efek antinyeri pada mencit dengan metode writhing test dan dapat mengurangi jumlah 

pegeragangan pada mencit yang diinduksi oleh asam asetat 0,6% [34].  

Penelitian lain dilakukan pada mencit dengan memberikan dosis oral tunggal ekstrak etanol 

temulawak pada dosis 300 mg/kg BB mencit, 2000 mg/kg BB mencit, dan 5000 mg/kg BB mencit. 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan metode hot plate, tail flick test, dan induksi formalin. 

Parameter yang diukur pada metode hot plate adalah waktu latensi respon hewan terhadap rasa 

sakit yang disebabkan oleh panas seperti menjilati kaki ataupun melompat yang diukur selama 60 

menit. Pada metode tail flick test, respon yang diamati adalah reaksi menggerakkan ekor sebagai 

uji sensitivitas mencit  terhadap rasa sakit. Pada metode induksi dengan formalin, parameter yang 

digunakan adalah nyeri yang timbul setelah diinduksi 0,002 mL formalin secara subkutan pada 

kaki belakang kanan tikus. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ekstrak etanol dari 

Curcuma xanthorrhiza belum menunjukkan hasil yang signifikan untuk menurunkan sensitivitas 

mencit terhadap rangsangan yang menyebabkan rasa sakit pada metode hot plate dan tail flick pada 

dosis 100 mg/kg BB mencit, 200 mg/kg BB mencit, dan 400 mg/kg BB mencit dibandingkan 

dengan kelompok kontrol yang diinduksi oleh morfin. Sementara itu, pada uji antinyeri dengan 

metode induksi formalin ditemukan hasil bahwa ekstrak etanol dari Curcuma xanthorrhiza secara 

signifikan (p<0,05) memiliki efek antinyeri pada rasa sakit yang timbul akibat induksi formalin 

pada fase awal yakni menit ke-0 hingga menit ke-5 dan fase akhir pada menit ke-15 hingga menit 

ke-30 [35].  

Pada rimpang temulawak, senyawa yang diduga berperan dalam mengurangi rasa nyeri 

adalah senyawa xanthorrhizol. Xanthorrhizol merupakan salah satu komponen utama yang ada 

pada Curcuma xanthorrhiza yang termasuk ke dalam kelas seskuiterpen. Senyawa xanthorrhizol 

diduga dapat mereduksi cyclooxygenase-2 (COX-2) dan inducible nitric oxide synthetase (iNOS) 

yang pada akhirnya dapat mengurangi produksi prostaglandin dan asam nitrit sehingga dapat 

mengurangi rasa nyeri [36].  

Pemberian oral ekstrak etanol Curcuma xanthorriza standar tidak menunjukkan kematian 

pada mencit dengan dosis hingga 5000 mg/kg BB mencit. Berdasarkan hasil pengamatan, tidak 

diamati adanya tanda-tanda toksisitas pada kulit, bulu, atau mata mencit dan tidak diamati adanya 

perubahan perilaku yang nyata pada air liur, pola tidur, dan feses pada hewan uji mencit. 

Berdasarkan peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) tahun 2014, diketahui bahwa 

ekstrak etanol dari Curcuma xanthorriza bersifat praktis tidak toksik karena tidak menunjukkan 

kematian pada dosis 5000 mg/kg BB mencit [35].  

 

4. KESIMPULAN 

Usada Tenung Tanyalara memiliki beragam praktek pengobatan tradisional yang 

digolongkan menjadi 6 golongan penyakit, salah satunya adalah nyeri. Tanaman obat terpillih pada 
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Usada Tenung Tanyalara yakni bunga kenanga (Cananga odorata) dan rimpang temulawak 

(Curcuma xanthorrhiza) diduga memiliki aktivitas analgesik yang dapat mengurangi rasa nyeri. 

Berdasarkan hasil studi literatur, diketahui bahwa Cananga odorata dan Curcuma xanthorrhiza 

dapat mengurangi timbulnya rasa nyeri melalui pengujian secara in vivo maupun uji klinik dalam 

bentuk sediaan ekstrak dan minyak atsiri. Aktivitas analgesik dari Cananga odorata diduga 

disebabkan oleh adanya senyawa E)-β-caryophyllene golongan makroterpen yang berfungsi 

memberikan aroma unik pada bunga. Senyawa ini mampu menginduksi penurunan COX-2 

sehingga mengurangi rasa nyeri yang timbul. Pada Curcuma xanthorrhiza, aktivitas analgesik 

diduga berasal dari senyawa xanthorrhizol golongan seskuiterpen dengan mekanisme mereduksi 

COX-2 dan iNOS sehingga mengurangi produksi prostaglandin dan mengurangi timbulnya nyeri. 

Dosis toksik dari Cananga odorata dan Curcuma xanthorrhiza adalah diatas 5000 mg/kg sehingga 

dikategorikan sebagai tidak toksik. Sehingga, disimpulkan bahwa terdapat kesesuaian antara efek 

farmakologis sebagai analgesik yang ada pada penggunaan empiris Usada Tenung Tanyalara 

dengan hasil uji ilmiah dan aman untuk digunakan.  

Berdasarkan potensi yang dimiliki oleh tanaman obat terpilih, maka diperlukan pengujian 

lebih lanjut mengenai konsentrasi senyawa aktif yang efektif sebagai agen analgesik dalam 

tanaman kenanga (Cananga odorata) dan temulawak (Curcuma xanthorrhiza) pada Usada Tenung 

Tanyalara.  
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